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Intervensi yang sedang populer di kalangan perempuan sebagai rekonstruks wajah tanpa operasi yaitu
tanam benang atau tarik benang. Akupunktur tanam benang adalah salah satu jenis tindakan akupunktur
yang memanfaatkan benang yang dapat diserap, yang melekat pada jarum. Kerusakan jaringan akibat
penusukan dan penyisipan benang menghasilkan reaks inflamasi aseptik dan akhirnya mendorong
regenerasi jaringan sekitar. Meskipun akupunktur tanam benang telah banyak dilakukan untuk kasus-kasus
tertentu, terutama untuk kasus kosmetika, namun masih kurangnya bukti mengenai keamanannya baik di
Korea, yang merupakan negara yang mempopulerkan teknik ini. Infeksi, reaks terhadap benang yang
dianggap benda asing oleh tubuh, nodul subkutan atau eritem, gatal, reaks inflamasi akibat mikrotrauma
saat penusukan dan penyisipan adalah hal-hal yang mungkin terjadi dalam tindakan akupunktur tanam
benang ini. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa ada 4 subyek (30,77%) yang merasakan 1 jenis tanda
kardinal inflamasi, 3 subyek (23,08%) yang merasakan 3 jenis tandainflamasi, 5 subyek (38,46%) yang
merasakan 4 jenis tanda kardinal inflamasi dan 1 subyek (7,69%) yang merasakan semua jenis tanda
kardinal inflamasi. Biladilihat dari tanda kardinal, maka 100% pasien mengalami dolor, 6 pasien mengalami
kalor, 7 pasien mengalami rubor dan tumor, serta 5 pasien mengalami fungsio lesa. Nilai FACE-Q untuk
domain penampilan wajah dan kualitas hidup terkait dengan kesehatan cukup tinggi reratanya, sedangkan
untuk dampak buruk cukup rendah reratanya. Untuk uji korelasi antara perubahan kerutan nasolabial dengan
nilai FACE-Q tidak ada korelasi. Dapat disimpulkan bahwa prosedur akupunktur tanam benang relatif aman
dan minimal efek samping serta memberi penilaian subyektif yang tinggi.

...... An intervention that is popular with women as face reconstruction without surgery is planting threads or
pulling threads. Thread acupuncture is one type of acupuncture that utilizes absorbable thread attached to the
needle. Tissue damage due to puncturing and insertion of threads results in aseptic inflammatory reactions
and ultimately encourages the regeneration of surrounding tissue. Although yarn acupuncture has been used
for certain cases, especially for cosmetics, there is still alack of evidence regarding its safety either in
Korea, which is a country that popularized this technique. Infection, reactions to threads that are considered
foreign bodies by the body, subcutaneous nodules or erythema, itching, inflammatory reactions due to
microtrauma during pricking and insertion are things that might occur in this thread acupuncture action. The
results showed that there were 4 subjects (30.77%) who felt 1 type of cardinal inflammation sign, 3 subjects
(23.08%) who felt 3 types of inflammatory sign, 5 subjects (38.46%) who felt 4 types of signs cardinal
inflammation and 1 subject (7.69%) who felt all kinds of inflammatory cardinal signs. When viewed from
the cardinal sign, then 100% of patients experience color, 6 patients experience heat, 7 patients experience
rubles and tumors, and 5 patients experience fatigue. The FACE-Q value for the domain of facia
appearance and quality of life associated with health is quite high, while for adverse effectsit is quite low.
For the correlation test between changes in nasolabial wrinkles with the FACE-Q value thereisno
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correlation. It can be concluded that the thread acupuncture procedure is relatively safe and minimizes side
effects and gives a high subjective assessment.



